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MOTTO
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"Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena

sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali

kamu tidak akan sampai setinggi gunung".(Q.S Al Isra’ ayat 37)"

! Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan, (Surakarta: CV Pustaka Al-Hanan,
2009), hal. 285.
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ABSTRAK
MUHAMMAD ZAENUDIN. Konsep Pendidikan Akhlak Al-Ghazali dan
Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. SKripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2018.

Latar belakang skripsi ini diambil dari pentingnya menanamkan akhlak al
karimah pada diri manusia yang merupakan misi utama agama Islam. Akhlak al
karimah juga dianggap bisa menyelesaikan permasalahan moral yang akan timbul
akibat perkembangan ilmu dan teknologi. Oleh karna itu akhlak penting dijadikan
landasan pendidikan untuk membangun SDM yang unggul. Pendidikan akhlak Al-
Ghazali dianggap mampu menangani hal tersebut, karna bertujuan menanamkan
perilaku yang berdasar pada Al-Quran dan Hadits dengan Rasulullah sebagai
teladannya, sehingga tercapai kebahagiaan dan Ridha Allah.

Penelitian ini berjenis Library research. Adapun data yang diambil dari
dokumen tertulis berupa buku karya Al-Ghazali sebagai sumber primer dan buku
terkait sebagai sumber sekunder. Sedangkan teknik analisis yang digunakan
adalah Content Analysis atau bisa disebut analisis isi.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: 1) Pendidikan akhlak merupakan
usaha keras manusia untuk menjalankan keutamaan akhlak berdasarkan Al-Quran
dan Hadits degan tujuan menggapai Ridha Allah dan memperoleh kebahagiaan
dunia akhirat. Materi yang harus dipelajari dan diamalkan untuk
merealisasikannya yakni hubungan baik dengan Tuhan, diri sendiri dan manusia.
Cara yang digunakan adalah Mujahadah dan Riyadhah 2) Hasil relevansi konsep
akhlak Al-Ghazali dengan tujuan pendidikan agama Islam diperoleh hubungan
relevan, yakni membentuk akhlak yang bertujuan menciptakan akhlak al karimah
berdasar pada Al-Quran dan Hadits guna menempatkan diri sebagai hamba
sekaligus khalifah Allah, meningkatkan keimanan dan ketakwaan, serta menjalin
hubungan baik dengan sesama manusia.

Kata kunci: Akhlak, Pendidikan, Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Misi utama agama Islam adalah untuk menyempurnakan akhlak.
Dengan akhlak, Manusia diharapkan menjadi makhluk bermoral, yakni
mampu bertanggung jawab sepenuhnya atas segala perbuatan yang
dipilihnya. Akhlak al karimah yang diajarkan Islam merupakan orientasi
yang harus dipegang oleh setiap muslim.!

Rasulullah telah mengatakan tujuan utama diturunkannya adalah
untuk menyempurnakan akhlak. “Sesungguhnya aku hanya diutus untuk

» 2

menyempurnakan akhlak (budi pekerti)”.= Al-Quran menyatakan hal yang

scrupa.
>0 20 P P W”///@’/; z _ . . /,/,/5
geu] E;,J: Iy il gars OF od Lis 5520 Al J,25 3 C,e—.d’ 58 3&)

Da8 553
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang' baik bagimu' (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan ‘dia banyak menyebut
Allah"( surat Al-Ahzab ayat 21)
Al-Ghazali - mengatakan bahwa semua kewajiban yang telah

ditetapkan oleh Islam bukan tanpa makna. Kewajiban yang ditetapkan

kepada pemeluknya merupakan latihan berulang-ulang untuk

! Nurkhalis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2008), hal. 6.

2 Imam malik, lihat Abu Hamid Al-Ghazali, Khuluqul Muslim; Akhlak Seorang Muslim,
Penerjemah: Abu Laila, Muhammad Tohir, (Bandung: PT. Alma’arif, 1995), hal 11

3 Departemen Agama RI, AI-Quran Terjemahan, (Surakarta: CV Pustaka Al-Hanan,
2009), hal. 420.
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membiasakan orang hidup dengan budi pekerti (Akhlak) yang lurus dan
benar, agar ia berpegang teguh betapa pun perubahan yang terjadi.*

Melihat keadaan zaman saat ini yang telah memasuki Era global,
akhlak dirasa perlu sebagai kontrol atas perubahan yang akan muncul.
Globalisasi melahirkan modernitas yang akan hadir mengakibatkan
pergeseran tatanan kehidupan sosial. Hampir seluruh sendi kehidupan
sosial akan didominasi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.” Ilmu dan teknologi memiliki dampak negatif yang perlu di
waspadai dan sesegera mungkin ditangani karna menyangkut SDM suatu
bangsa.

Teknologi hakikatnya memudahkan pekerjaan manusia, namun
sering kali manusia memanfaatkannya sebagai pilihan untuk berbuat
kerusakan. Sebagai contoh keberadaan teknologi informasi sering
dimanfaatkan orang untuk adu domba, menunjukkan konten porno,
kekerasan dan hal lain yang tidak mendidik yang pada akhirnya memberi
contoh buruk terhadap/generasi muda:

Mengenai ilmu Al-Ghazali dalam bukunya  Khuluqul Muslim
menyatakan:

B sombid it pgeidal (gl o e cclba ) 5@ auk adILkBE sb

6, sbd

4 Abu Hamid Al-Ghazali, Khuluqul Muslim,; Akhlak Seorang Muslim..., 12.

5 Muhdi Alhadar,dkk., Pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2012), hal. 212.

¢ Abu Hamid Al-Ghazali, Khulugul Muslim, (Kuwait: Dar Al Bayan, 2007), hal. 16.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



"Watak ajaran Islam mewajibkan pemeluknya supaya menjadi

umat yang terpelajar, di mana orang yang berilmu akan semakin

banyak jumlahnya".’”

Ilmu sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan perkembangan
zaman dengan segala problematik yang serba baru. Namun demikian,
perkembangan ilmu bisa jadi merugikan banyak orang. Sebagai contoh:
Orang yang berilmu memiliki jabatan kemudian korupsi, menipu,
mengambil kekayaan alam yang berakibat pada kerusakan lingkungan, dan
segala bentuk kejahatan lainnya.

Permasalahan akhlak akibat modernitas tersebut disorot sebagai
permasalahan spiritual manusia yang lemah. Tidak terkontrolnya hawa
nafsu yang berorientasi pada duniawi adalah sumber utama kerusakan
akhlak. Kompetisi mengejar duniawi menyebabkan tindakan manipulasi,
fitnah, ria, sombong, takabur, dan sikap lain yang serupa.® Melihat
Permasalahan yang ada dirasa akhlak akan memberi peran penting
terhadap perkembangan SDM suatu bangsa.

Akhlak merupakan keterikatan spiritual pada norma-norma yang
telah ditetapkan, baik yang bersumber dari agama, budaya masyarakat,
atau berasal dari tradisi berpikir secara ilmiah. Keterikatan tersebut akan
mempengaruhi keterikatan sikapnya terhadap nilai-nilai kehidupan (moral)

yang akan menentukan pijakan utama dalam menetapkan pilihan,

7 Abu Hamid Al-Ghazali, Khuluqul Muslim; Akhlak Seorang Muslim, Penerjemah: Abu
Laila, Muhammad Tohir, (Bandung: PT. Alma’arif, 1995), hal. 407.
8 Depag, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Medan: Proyek Benpertains, 1982), hal. 97.
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pengembangan perasaan dan dalam menetapkan suatu tindakan.’ Bisa
dikatakan bahwa masalah akhlak menjadi tanggungan yang perlu
diselesaikan lewat proses pendidikan.

Akhlak penting untuk dijadikan landasan pendidikan. Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB 1
pasal 3 menyatakan, pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Hakikat pendidikan akhlak dalam Islam adalah menumbuh
kembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna secara moral,
sehingga hidupnya selalu terbuka bagi kebaikan dan tertutup dari segala
macam  Keburukan. dan 'menjadikan manusia “berakhlak.' Pendidikan
akhlak merupakan pendidikan yang sangat mendasar karena merupakan
alat untuk membentuk watak atau kepribadian seseorang dengan berusaha

mengimplementasikan nilai keimanan seseorang dalam bentuk perilaku.

® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.9.

19 Miqdad Yaljan, Kecerdasan moral, penerjemah: Tulus Mustofa, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), hal. 24.
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Al-Ghazali dalam bukunya Khulugul Muslim menyatakan :
@l solh spls¥) ol ¢ Bl peldddercad suiuieY B oty
138 el o self ) Jdudistl Jisbad s (usdlE lascis il « 33 zad
a1 g andacyy ¢ Bgh 8 eacisd Tl e pdd @il 13 el i ¢
15 oout8sut) s @pace )3 Y) 5 sutr dacs
"Budi pekerti atau akhlak tidak dapat tegak dalam masyarakat
hanya dengan menyampaikan ajaran-ajaran, atau hanya dengan
perintah dan larangan saja. Agar pengajaran dapat berbuah perlu
adanya pendidikan terus menerus dalam masa yang panjang, dan
menuntut adanya pengamatan yang berkelanjutan. Pendidikan
tidak akan mencapai hasil yang baik tanpa teladan yang baik".!?
Melihat masalah moral dan kemungkinan yang bisa timbul akibat
modernitas seperti telah dipaparkan di atas, konsep pendidikan akhlak Al-
Ghazali dirasa penting, terutama untuk membangun manusia dengan
akhlakul karimah sesuai dengan Al-Quran dan Sunah. Mengapa
pendidikan akhlak Al-Ghazali dianggap penting?. Hal ini karena landasan
yang digunakan adalah Al-Quran dan Sunah. Berarti berlaku hari ini dan
seterusnya, Al-Quran dan Sunah merupakan pedoman  hidup bagi
manusia. (Pembinaan akhlak juga merupakan salah satu cara untuk
mencetak tingkah laku manusia yang baik sesuai dengan substansinya
sebagai manusia, yang bertujuan mengangkat derajat dirinya disisi Allah.
Bisa dikatakan konsep pendidikan akhlak Al-Ghazali ini bertujuan

untuk mengatasi krisis moral, etika, akhlak yang terjadi dimasyarakat.

Agar manusia mampu memperoleh kembali nikmat kebahagiaan,

' Abu Hamid Al-Ghazali, Khulugul Muslim..., hal. 265.
12 Abu Hamid Al-Ghazali, Khuluqul Muslim; Akhlak Seorang Muslim..., hal. 29.
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kesempurnaan jiwa dan ketinggian akhlak, dengan jalan tersebut
diharapkan bisa bertindak proporsional dalam menjalankan hidup.

Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan akhlak dirasa cocok
untuk dikaji, Al Ghazali merupakan seorang akademisi yang memiliki
banyak ilmu, baik dibidang keagamaan, filsafat, dan ilmu pengetahuan
umum. Banyaknya disiplin ilmu yang dia miliki menunjukkan
kecintaannya dalam ilmu pengetahuan. Al-Ghazali merupakan tokoh yang
memiliki kedudukan tinggi dibidang pendidikan sebagai guru besar
Perguruan Tinggi Syafi’ivah “An-Nizhamiyah” di Baghdad. Dari situ
menunjukkan bahwa beliau tidak hanya berteori tapi juga
mempraktikkannya yang menunjukkan bahwa Al-Ghazali tahu betul seluk
beluk pendidikan saat itu.

Dari masalah yang dikemukakan dan pentingnya penelitian ini,
penulis tertarik membahas tentang masalah etika dengan judul “Komnsep
Pendidikan Akhlak Al-Ghazali dan relevansinya dengan Tujuan
Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
bacaan, yang nantinya bisa menginspirasi dan dikembangkan dalam

penelitian/lain.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya sebagai
berikut:
1. Bagaimana Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazali?.
2. Bagaimana Relevansi Konsep Pendidikan Akhlak Al-Ghazali

Dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan bagaimana konsep Pendidikan Akhlak
menurut Al-Ghazali.
b. Mendeskripsikan relevansi konsep Pendidikan Akhlak dengan
tujuan Pendidikan Agama Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini sebagai berikut :
a. Memberikan bahan informasi tentang konsep Pendidikan
Akhlak menurut Al-Ghazali.
b. Sebagai tawaran solusi atas permasalahan Akhlak yang terjadi
dimasyarakat.

c. Sebagai dasar rancangan Pendidikan dengan landasan Akhlak
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D. Kajian Pustaka

Penelitian Tentang Al- Ghazali sudah banyak dilakukan baik yang

di kalangan Islam maupun non Islam. Sosok Al-Ghazali yang memiliki
banyak keahlian ilmu seperti Filsafat, Fikih, Tauhid, Tasawuf
menjadikannya menarik untuk dikaji. Dari beberapa penelitian penulis
menelaah skripsi  mengenai Al-Ghazali dengan tujuan Skripsi yang
berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Al-Ghazali dan Relevansinya
dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam” belum ada yang sama dalam hal
isi maupun kandungan. Adapun Temuan yang menyerupai sebagai berikut:
a. Skripsi yang ditulis Moh Nawawi jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2013 dengan judul
“Konsep Pendidikan Akhlak Anak menurut Al-Ghazali Dalam

Kitab Ayyuhal Walad” Skripsi ini membahas tentang konsep
pendidikan akhlak anak yang terdapat dalam kitab Ayyuhal Walad.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa konsep pendidikan anak
menekankan | nilai’| spiritual, . yaitu ‘menekankan niat untuk
menegakkan ajaran Rasulutlah, dengan tujuan terciptanya manusia
sempurna, terciptanya relasi holistik antara guru dan murid, ilmu
sebagai sarana Takarub kepada Allah, adapun metode yang
digunakan adalah dengan metode yang mengaplikasikan ajaran

Rasulullah dan menjaga adab dengan guru (Mursyid).
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b. Skripsi yang ditulis Dewi Khurun Aini jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul, “Pemikiran AIl-Ghazali
Tentang Kompetensi Guru Pendidikan Akhlak (Studi Atas Kitab
Thya 'Ulumuddin)”. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
saudara Dewi Khurun Aini menunjukkan: kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru menurut Imam al-Ghazali, yaitu seorang guru
adalah mereka yang memiliki empat syarat. Pertama; syarat
keagamaan, yaitu patuh dan tunduk melaksanakan syariat Islam
dengan sebaik-baiknya. Kedua, senantiasa berakhlak yang mulia
yang dihasilkan dari pelaksanaan syariat Islam tersebut. Ketiga,
senantiasa meningkatkan kemampuan ilmiahnya sehingga benar-
benar ahli dalam bidangnya. Keempat, mampu berkomunikasi
dengan baik dengan masyarakat pada umumnya.

c. Skripst yang ditulis Muhail jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2009, dengan judul
“Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Al-Ghazali”. Skripsi
ini membahas  tentang pemikiran Al-Ghazali secara sistematis
sehubungan dengan latar belakang kehidupan yang dilaluinya guna
diperoleh kejelasan akhlak. Skripsi ini menjelaskan bahwa
pendidikan akhlak dapat mendasari ilmu pengetahuan. Pendidikan

akhlak menurut Al-Ghazali adalah pendidikan formal dan informal.
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Pendidikan informal dalam keluarga Al-Ghazali menggunakan

metode cerita (hikayat) dan keteladanan (uswah Al Hasanah).

d. Skripsi yang ditulis Aminudin jurusan Akidah dan Filsafat Fakultas

Usuludin UIN Sunan Kalijaga tahun 2012, dengan judul “Konsep

Etika Sufistik Menurut AlI-Ghazali (Studi Tentang Kitab Minhaj Al

‘Abidin). Penelitian ini mengungkap tentang bagaimana ajaran

etika sufistik dalam kitab Minhaj Al-‘Abidin. Skripsi ini

memberikan keterangan tentang bagaimana meninggalkan hawa
nafsu dan Taubat sebagai jalan menuju Allah.

Berdasarkan beberapa kajian pustaka di atas, Belum ada
pembahasan tentang “Konsep Pendidikan Akhlak Al-Ghazali dan
Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam™. Secara garis
besar, beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian
yang diajukan penulis. Akan tetapi sudut pandang dan titik tekan yang
disampaikan berbeda dengan skripsi yang sudah ada. Dalam skripsi ini
penulis lebih menekankan pada konsep Pendidikan Akhlak Al-Ghazali
kemudian dicari hubungan keterkaitannya dengan tujuan pendidikan

agama Islam.

E. Landasan Teori
Agar dapat menggambarkan pentingnya akhlak terhadap
pendidikan, Terdapat beberapa hal yang perlu dijelaskan untuk

memperkuat argumen, sekaligus sebagai landasan teori, landasan teori ini
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juga disajikan sebagai dasar pijak dalam melakukan analisis terhadap data
yang diperoleh, bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan terhadap
rumusan masalah yang ada.
1. Konsep Pendidikan Akhlak
Konsep dalam kamus ilmiah populer adalah ide umum,
pengertian, pemikiran, rancangan, dan rencana dasar.!> Sementara itu
konsep dalam penulisan ini adalah sejumlah rancangan, ide, gagasan,
gambaran atau pengertian yang bersifat konkret maupun abstrak
tentang Pendidikan Akhlak.
Pendidikan sudah diisyaratkan dalam Al-Quran surat Al-

Bagarah ayat 31 yang berbunyi:

-

. . - Dy 5, - 3 /.ﬁ < >Eh= oL B
PR [ SO i+ S B e P A

s e - a3 & KJsT v .
ose:\&ori‘fu!e 3 LA

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda.itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!".!4

kata Allama tanpa kata al-‘Ilma mempunyai arti mengajarkan.
Sama halnya dengan kutipan ayat di atas, allama berarti bahwa Allah

telah mengajarkan sesuatu kepada nabi Adam untuk mengetahui nama-

13 Pijus A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya: Arkoala,
2001), hal. 362.
4 Departemen Agama R, AI-Quran Terjemahan..., hal. 32.
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nama benda,'® yang awalnya nabi Adam tidak tahu apa-apa setelah
Allah mengajarinya nabi Adam menjadi tahu.

Al-Ghazali dalam bukunya /lhya Umuluddin mengatakan
khuluk, perangai, Akhlak ialah suatu sifat yang tetap pada jiwa,
darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah. Artinya untuk
mencapainya perlu pengulangan cukup banyak agar mudah
mengerjakan tanpa perlu berpikir. '

Menurut  Aristoteles  yang  dikutip Ahmad  Amin
mengungkapkan. Pembentukan adat kebiasaan yang baik, yaitu
membentuk akhlak yang tetap, dari padanya akan timbul perbuatan-
perbuatan yang baik dan terus-menerus. Sebagaimana pohon akan
dikenal berkat buahnya. Begitu pun akhlak yang baik dapat diketahui
dengan perbuatan yang baik dan akan timbul secara terus menerus dan
berlangsung dengan teratur.!”

Al-Ghazali membagi akhlak menjadi dua jenis yaitu akhlak
yang ‘baik danakhlak yang buruk. Akhlak mulia atau budi pekerti
yang baik merupakan satu diantara sifat pemimpin, para utusan Alllah,
amal, serta perbuatan orang-orang terpercaya (Shiddiqun) yang paling

utama. Akhlak yang baik sebenarnya menjadi bagian dari esensi

15 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 176.

16 Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islam, Akhlak Mulia (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996),
hal. 27.

7 Ahmad Amin, Etika Ilmu Akhlak, Penerjemah: Farid Ma’ruf, (Jakarta:Bulan Bintang
1985), hal.79.
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agama sekaligus buah dari kesungguhan orang-orang yang bertakwa.
serta pelatihan bagi orang-orang yang ahli dalam urusan ibadah.'®

Akhlak yang buruk adalah pintu terbuka menuju neraka, yang
dibingkai oleh setan sebagai penyesat hingga meresap sampai ke
relung kalbu manusia. Akhlak yang buruk lebih seperti racun
pembunuh, membinasakan, memecahkan kepala, melingkari perbuatan
yang keji, kotor, dan perbuatan lain yang sangu menjauhkan hamba
dari sisi Tuhan semesta alam. '

Menurut  Aristoteles yang dikutip Thomas Lickona
mengemukakan bahwa akhlak atau karakter memiliki dua sisi yaitu,
pertama perilaku benar dalam hubungannya dengan orang lain dan
kedua perilaku benar kaitannya dengan diri sendiri’’. Kebajikan yang
berorientasi dengan orang lain seperti, keadilan, kejujuran, rasa syukur
dan cinta tetapi juga kebajikan berorientasi pada diri sendiri seperti,
kerendahan hati, ketabahan, kontrol diri, dan berusaha yang terbaik
daripada menyérah pada kémalasan,*

Apabila kata akhlak ini dikaitkan dengan pendidikan, maka
mempunyai pengertian bahwa pendidikan akhlak adalah penanaman,
pengembangan dan pembentukan akhlak yang mulia di dalam diri

peserta didik. Pendidikan akhlak merupakan suatu program pendidikan

18 Abu Hamid Al-Ghazali, Thya Ulumiddin jilid 4, penerjemah: Ibnu Ibrahim Ba’adillah,
(Jakarta: Republika, 2012), hal. 170.

19 Ibid., hal. 170.

20 Thomas Licona, Character meter; persoalan karakter, (Jakarta: Bumi Aksara 2012),
hal. 21.

21 Ibid., hal. 21.
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atau pelajaran khusus yang merupakan satu dimensi dari seluruh usaha
pendidikan.??

Pendidikan akhlak adalah proses belajar untuk mengubah budi
pekerti atau akhlak manusia agar menjadi lebih baik dan sempurna
yakni mampu menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah SWT dan
sebagai khalifah di muka bumi. pendidikan akhlak adalah suatu
pendidikan yang berusaha mengimplementasikan nilai keimanan
seseorang dalam bentuk perilaku.?® Perilaku yang dimaksud mencakup
pola-pola hubungan dengan Allah SWT, sesama manusia dan alam
sekitar.?*

Panutan dalam hal akhlak adalah Rasulullah, nasihatnya yang
paling berharga bagi manusia adalah anjuran untuk menghiasi diri
dengan akhlak mulia. Nabi tidak hanya menganjurkan dengan kata-
kata. Beliau juga mempraktikkannya terlebih dahulu, beliau benar-

benar menjadi teladan yang sempurna.”

Lot 11 2%~

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung” (Sutat Al:Qalam: 4)%

r}:j//w ’//K " w*///by\&\dy)drﬁjdgw

22 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 96.

2 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam Keluarga dan Sekolah, (Bandung: PT. Rosdakarya
Offset, 1995), hal. 58.

24 Muslim Nurid dan Ishak Abdullah, moral dan kognitif (Bandung: Alfabeta, 1993), hal.
205.

25 Abdul Mun’im Al-Hasimi, Akhlak Rosul Menurut Bukhari dan Muslim, (Jakarta:
Gema Insani, 2009), hal. 9.

26 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan...., hal. 564.
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xS KT 855 5590
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”(Surat Al-Ahzab: 21).77

Dari firman Allah di atas menunjukkan bahwa apa yang ada di
dalam diri Rasulullah adalah akhlak terpuji yang perlu ditiru sebagai
tujuan atau cita-cita bagi setiap manusia yang ingin memperbaiki
akhlaknya.

Tujuan utama Rasulullah di dalam Al-Quran dijelaskan dalam

surat Al-Ambiya 107. 28

>

.
1 K - - /79.’//
O UTeAy

-
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Q&M

n

ij
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam”.

Tujuan Allah mengutus Nabi Muhammad membawa agama
Islam bukan untuk membinasakan orang-orang kafir, melainkan untuk
menciptakan perdamaian, berupa perlindungan, kedamaian, dan kasih
sayang yang lahir dari ajaran dan pengamalan Islam yang baik dan
benar.

Tujuan pendidikan akhlak menurut Athiyat Al- Abrasyi adalah
untuk menjadikan orang menjadi baik akhlaknya, keras kemauannya,

sopan dalam berbicara dan berbuat mulia dalam tingkah laku dan

27 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan...., hal. 420.
28 Ibid., hal. 322.
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perangai, bersikap bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas dan
suci. %

Pendidikan akhlak mengajarkan macam-macam materi
pendidikan akhlak kepada peserta didik. Materi pendidikan akhlak
dibagi menjadi dua macam, yaitu: akhlak kepada Allah dan akhlak
kepada makhluk, akhlak kepada makhluk terbagi lagi menjadi dua,
yaitu: akhlak kepada manusia dan akhlak kepada selain manusia.
Akhlak kepada manusia dibagi menjadi akhlak kepada diri sendiri dan
akhlak kepada orang lain. Bisa juga dikatakan secara keseluruhan
akhlak dibagi menjadi akhlak kepada Allah, akhlak kepada makhluk,
dan akhlak kepada diri sendiri.*°

Untuk mencapai akhlak yang baik perlu adanya pembelajaran
sebagaimana yang diterangkan Al- Ghazali bahwa.

“Jiwa manusia diciptakan dalam keadaan kurang sempurna, ia

dapat sempurna dengan cara dibersihkan, dengan didik budi

pekerti dan diberi ilmu.’' Mengobati jiwa adalah dengan

mengetahui apa yang menyebabkan jiwa itu hina, kemudian

méngetjakan kettamaan Keutamaannya’ 22

Untuk melakukan perubahan akhlak perlu-adanya metode

dalam membentuk ‘akhlak. Kemudian, penjelasan atas penerimaan

2 Moh. Athiyat Al- Abrasyi, Dasa-dasar Pokok Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), hal. 104.

30 Rosihin anwar, Akhlak Tasawuf, Edisi Revisi (Bandung: Pustaka Setia,2010 ), hal. 29.

31" Abu Hamid Al-Ghazali, Mizanul Amal; Neraca beramal, Terjemahan: H.A Mustafa
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), hal. 94.

32 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin jilid 4..., hal. 94.
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akhlak atas adanya perubahan adalah dengan jalan latihan serta
mengenali kekeliruan yang ada pada dirinya®?

Metode mendidik dijelaskan dalam Al-Quran:

o ooy £ T s 28 d 5 o A1

sl 120585 b o2 o o 22050 05 By s
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”(Surat
An Nahl: 125).3

Dari ayat di atas diketahui bahwa metode dalam mendidik
yaitu dengan cara ceramah dan diskusi.
Ibnu Qoyyim membagi menjadi 5 metode dalam pendidikan
akhlak®>:
a.takhliyah (pengosongan) dan tahalliyah (menghiasi diri)
b.Mengaktifkan dan menyertakan anak dalam berbuat baik
c.Pelatihan dan pembiasaan
d.Memberi gambaran yang buruk tentang akhlak tercela
e. Menunjukkan buah/yang baik dari berkat akhlak baik
Sementara Imam Nawawi menjelaskan bahwa seorang harus
memperhatikan kepentingan muridnya, sebagaimana terhadap anaknya

sendiri. Apabila seorang guru menemukan anak didik yang malas

33 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin jilid 4..., hal. 172.
34 Abu Hamid Al-Ghazali, Mizanul Amal; Neraca Beramal..., hal. 281.
35 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan..., hal. 281.
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belajar, segera ditangani dengan penuh kesabaran, diberi bimbingan
dan motivasi. bagaimana agar ia menjadi anak yang baik.3°

Seorang pengajar hendaknya juga harus selalu memberikan
bimbingan kepada murid-muridnya agar mereka berakhlak mulia.
menjauhkan diri dari segala perbuatan yang tercela dan bersemangat
mencapai derajat yang tinggi; jalan yang lurus. Dengan semua itu akan
menjadikan mereka terbuka mata hatinya. Dapat mencapai ma'rifat.
Kepada Allah serta dapat meraih segala rahasia ilmu Al-Qur'an.*’

Sebagai pengajar yang bijaksana, perlu juga memperhatikan
tingkah laku anak didiknya, baik pada saat berlangsungnya pelajaran
maupun di luar pelajaran. Sebab dengan cara itu murid akan dapat
terhindar dari segala perbuatan yang tidak berguna dan akan
menjadikan mereka memusatkan konsentrasinya hanya pada pelajaran
yang sedang berlangsung. Selain itu perlu juga berpakaian rapi, bersih
dan dalam keadaan suci dari dua hadas. Memberikan pelajaran sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka, hal mni dimaksudkan agar mereka
mudah memahami, menghafal dan tidak cepat lupa tentang materi

yang pernah diterima dari gurt mereka. ¥

36 An Nawawi As Syafi’l, Etika Ahlul Qur’an, penerjemah: H.M. Qodirun Nur (Solo:
CV. Pustaka Mantiq, 1997), hal. 42.

37 Ibid., hal. 44.

38 Ibid., hal. 45.
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dalam Kurikulum PAI Tahun 2002 menyebutkan Pendidikan
agama Islam adalah usaha sadar serta terencana dalam mempersiapkan
peserta didik untuk mengetahui, mengerti, menghayati, sampai
mengimani, ajaran agama Islam, disertai dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama beda dalam hubungan dengan
kerukunan antar umat beragama sampai terwujud kesatuan serta
persatuan bangsa.*

Istilah pendidikan agama Islam muncul dari pandangan bahwa
Islam adalah nama bagi agama yang menjadi panutan dan pandangan
hidup (way of life) umat Islam. Agama Islam diyakini oleh
pemeluknya sebagai ajaran yang berasal dari Allah, memberikan
petunjuk ke jalan yang benar menuju kebahagiaan di dunia dan
keselamatan di akhirat. Pendidikan Agama Islam dalam hal ini bisa
dipahami sebagai proses dan upaya serta cara transformasi ajaran-
ajaran Islam tersebut, agar menjadi rujukan dan pandangan hidup bagi
umat Islam: Dengan demikian pendidikan agama Islam Ilebih
menekankan pada teori pendidikan Tslam.*°

Tujuan Pendidikan Agama Islam haruslah mendukung dan
menjadi bagian dari tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana diatur

pada pasal 3 bab II Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang

39 Kemdikbud,“peranan penting pendidikan agama islam-pai”
https.//sekolah.jardiknas.kemdikbud.go.id/berita/, Diakses tanggal 08 Mei 2018.
40 Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam Global, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hal.

7-8.

19

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)


https://sekolah.jardiknas.kemdikbud.go.id/berita/peranan%20penting%20pendidikan%20agama%20islam-pai

Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: fungsi pendidikan
nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa-kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri. dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*!

Tujuan pendidikan Islam yang tertuang dalam Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 Tentang
Pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam
Pada Sekolah. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama Islam yang
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni. Pendidikan Agama Islam di/sékolah bertijuan untuk*:

a. Meningkatkan ketmanan dan ketakwaan pada Allah SWT
dalam diri peserta didik ‘melalui pengenalan. pemahaman.
Penghayatan terhadap ayat-ayat Allah yang tercipta dan tertulis
(ayat kauniyyah dan ayat gauliyyah).

b. Membentuk karakter muslim dalam diri peserta didik melalui

pengenalan. pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan

4 'Undang-undang RI, Sistem Pendidikan Nasional, (Semarang: Aneka Ilmu 2003), hal. 7.
42 Dokumen Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011.
Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah.
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aturan-aturan Islam dalam melakukan relasi yang harmonis

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungannya.

c. Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan
keyakinan Islam dalam kehidupan sebagai warga masyarakat,
warga negara, dan warga dunia.

Tujuan akhir pendidikan Islam pada hakikatnya adalah
realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri yang membawa misi
bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan di akhirat.*® Berkaitan
dengan pendidikan Islam akhlak merupakan hal yang terpenting,
akhlak merupakan bagian utama dari tujuan pendidikan Islam.
pendidikan Islam ialah menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa
anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air
petunjuk dan nasehat.*

Tujuan pendidikan Islam mengacu pada prinsip dasar
penciptaan manusia dan fitrahnya, dapat juga diartikan sebagai kajian
empiris, metodologis, dan sistematis yang bertujuan untuk mengetahui
segala upaya untuk mempersiapkan peserta didik secara terus menerus
di semua aspeknya, baik jasmani, akal, maupun rohaninya supaya
menjadi manusia yang bermanfaat bagi diri dan masyarakat, sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam.* Selanjutnya tujuan yang menjadi hal

mendasar adalah terkait dengan diciptakannya manusia adalah untuk

4 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan
Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986), hal. 57.

4 Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1996), hal. 10.

4 Mangun, Budiyanto, /lmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2010), hal.9.
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beribadah dan tunduk kepada Allah, serta menjadi khalifah di bumi
untuk memakmurkannya dengan melaksanakan dan menaati syariat
agama Allah.*® Dari segi sasaran dan bentuknya, Tujuan Pendidikan
Agama Islam diklasifikasikan menjadi empat macam.*’
a. Tujuan Pendidikan Jasmani
Tujuan pendidikan jasmani penting digunakan untuk
mempersiapkan diri sebagai amanah tugas khalifah di bumi
melalui pelatihan keterampilan-keterampilan fisik atau
memiliki kekuatan dari segi fisik yang dimiliki.
b. Tujuan Pendidikan Rohani
Tujuan pendidikan rohani bermaksud untuk meningkatkan
kualitas jiwa menuju kesetiaan kepada Allah (menjalankan
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya)
serta melaksanakan akhlak Islami yang telah diteladankan
oleh Rasulullah S.A.W berdasarkan pedoman yang ada di
dalam Al-Quran.
c.. Tuwjuan Pendidikan-Akal
Tujuan * pendidikan akal lebih kepada pengarahan
Intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-
sebabnya dengan tanda-tanda kekuasaan dari Allah, dapat
menumbuhkan rasa keimanan yang kuat bagi manusia

terhadap sang penciptanya.

4 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama Islam di sekolah, ( Yogyakarta:
Teras,2010), hal. 1 3
47 Ibid., hal.15.
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d. Tujuan Pendidikan Sosial
Tujuan pendidikan sosial adalah untuk membentuk
kepribadian yang utuh dan' substansi fisik dan psikis
manusia. Sementara itu identitas individu di sini tercermin
sebagai manusia yang hidup pada masyarakat yang

heterogen (beraneka ragam).

F. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai kegiatan yang secara
sistematis, direncanakan oleh para peneliti untuk memecahkan
permasalahan yang hidup dan berguna bagi masyarakat, maupun bagi para
peneliti sendiri.*

Metode penelitian umumnya memuat, jenis penelitian, pendekatan,
metode pengumpulan data, analis data serta subyek penelitian yang akan
dipaparkan. Berikut uraian masing-masing komponen yang digunakan:

1%/ Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library
research). Merupakan penelitian yang mengumpulkan data dan

informasi yang berasal dari kepustakaan.*’ Penelitian jenis ini

4 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara 2009), hal. 17.

4 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
hal.109.
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diperoleh dari hasil pembacaan dan penyimpulan dari buku, kitab-
kitab terjemahan, dan karya ilmiah lain yang ada hubungannya
dengan materi dan tema yang dikaji.

Data yang diperoleh dari sumber [literatur kemudian
diklasifikasikan dan disajikan secara sistematis sesuai dengan tema
yang diangkat dalam penelitian, dalam penelitian ini yaitu konsep
pendidikan akhlak dan relevansinya dengan tujuan pendidikan
agama Islam.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah,
pendekatan filosofis dan historis. Pendekatan filosofis digunakan
untuk merumuskan secara jelas hakikat yang mendasari konsep-
konsep pemikiran,” Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah
konsep pemikiran Al-Ghazali. Selain itu pendekatan filosofis ini
juga dipakai untuk dasar kajian yang mendalam mengena inti
permasalahan yang dihadapi.

Sementara itu pendekatan historis dimaksudkan untuk
mengkaji, ~mengungkap . biografi, Kkaryanya serta corak
perkembangan pemikirannya dari kacamata kesejarahan, yakni

dilihat dari kondisi sosial politik dan budaya pada masa itu.’!

50 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hal. 92.
SUIbid., hal. 62.
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3. Tenik Pengumpulan Data
Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan yang
bersifat deskriptif kualitatif, maka objek material penelitian adalah
kepustakaan dari beberapa karya Al-Ghazali, baik itu berupa buku-
buku maupun dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan
konsep pemikiran Al-Ghazali.> Sumber dari jenis tertulis yang
digunakan berupa sumber tertulis seperti, buku, majalah ilmiah,
arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.>*
Adapun sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data berupa pemikiran
Al-Ghazali secara langsung yang tertuang dalam bentuk
tulisan, berupa buku, makalah dan tulisan ilmiah. Adapun
sumber primer yang penulis sajikan dalam skripsi ini
berupa buku Al-Ghazali ditulis setelah masa skeptis yang

membahas tentang Akhlak.

1) AbuHamid Al-Ghazali, /hya Ulumiddin jilid IV , Diterbitkan
oleh Dar Al-Fikr. Beirut, t.t.

2) Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul Hidayah, Diterbitkan

oleh Menara. Kudus, 1384 H.

52 Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang filsafat, (Yogyakarta: Paradigma,
2005), hal. 250.

33 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 159.
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3) Abu Hamid Al-Ghazali, Minhajul Abidin. Diterbitkan
oleh Al Iksan. Surabaya, 1403 H.

4) Abu Hamid Al-Ghazali, Ayyuhal Walad. Diterbitkan
oleh. Al Barokah. Semarang, 1430 H.

5) Abu Hamid Al-Ghazali, Khulugul Muslim. Diterbitkan
oleh. Dar Al Bayan. Kuwait, 2007.

6) Buku karya Al-Ghazali, Mizanul Amal. Diterbitkan
oleh. Dar Al Kuttab. Bairut, 1609 H.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data berupa bahan pustaka

yang memiliki kajian sama, dihasilkan oleh pemikir lain,

baik berupa gagasan Al-Ghazali maupun gagasan mereka
sendiri dan yang membahas masalah terkait penelitian ini.

Sumber sekunder penelitian ini berupa buku Al-Ghazali

yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

1) Buku karya Al-Ghazali, Khulugul Muslim; Akhlak
Seorang Muslim. ~Diterjemabkan roleh Abu Laila,
Muhammad Tohir. Diterbitkan oleh PT. Alma’arif,
1995.

2) Buku karya Al-Ghazali, Minhajul ‘Abidin “Petunjuk
Ahli Ibadah” diterjemahkan oleh Abul Hiyadh.

Diterbitkan oleh Mutiara [lmu. Surabaya, 1995.
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3) Buku karya Al-Ghazali, Mizanul Amal; Neraca
beramal. Diterjemahkan oleh H.A Mustafa. Diterbitkan
oleh PT Rineka Cipta. Jakarta, 1995.

4) Abu Hamid Al-Ghazali, Ayyuhal Walad; Kiat Mendidik
Anak Soleh. Diterjemahkan oleh Ma’ruf Asrori.
Diterbitkan oleh Dunia Ilmu. Surabaya, 1998.

5) Buku karya Al-Ghazali, Bidayat Al-Hidayah;
Menjelang Hidayah. Diterjemahkan oleh H.M.As’ad
El-Hafidy. Diterbitkan oleh Mizan. Bandung, 1998.

6) Buku karya Al-Ghazali, /hya’ ‘Ulumuddin Jilid V,
diterjemahkan oleh H. Moh Zuhri. Diterbitkan oleh CV.
Asy Syifa’. Semarang, 2003.

4. Metode Analisis
Metode analisis dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitik, yaitu usaha untuk mengumpulkan data kemudian
diusahakan pula adanya analisis dan interpretasi atau penafsiran
terhadap -data-data tersebut,’* oleh karena itu lebih tepat jika
dianalisis menurut dan sesuai dengan isinya saja yang disebut
dengan Content Analysis atau biasa disebut dengan analisis isi.

Analisis ini adalah suatu teknik penelitian untuk membuat rumusan

3% Wiranto surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1990), hal. 139.
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kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik spesifik akan

pesan dari suatu teks secara sistematik dan objektif. >

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan keaslian,
halaman surat persetujuan pembimbing skripsi, halaman pengesahan,
halaman moto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman
abstrak, halaman daftar isi, dan halaman daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada bagian ini terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah; tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
kajian teori, metode penelitian dan-sistematika pembahasan.

Bab II berisi tentang kaji umum Profil Al-Ghazali; Riwayat hidup
Al-Ghazali, pendidikan dan perkembangan intelektual Al-Ghazali, skeptis

Al-Ghazali, karya-karyanya, keadaan sosial dan politik.

55 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001), hal. 141.
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Bab III berisi tentang konsep Pendidikan Akhlak yang meliputi,
pendidikan akhlak, karakteristik akhlak, tujuan pendidikan akhlak, metode
pendidikan akhlak dan relevansi konsep pendidikan akhlak dengan Tujuan
Pendidikan Agama Islam.

Bab IV merupakan penutup dari keseluruhan bab sebelumnya yang
meliputi kesimpulan, saran-saran dan penutup. Bagian akhir terdiri dari
daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan skripsi

ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diulas pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan untuk konsep pendidikan akhlak dan
relevansinya dengan pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan Akhlak menurut Al-Ghazali merupakan usaha
menuju akhkaul karimah yang dilandaskan pada Al-Quran dan
Hadis dengan tujuan meraih Ridho Allah, berupa pembelajaran
akhlak kepada Allah, diri sendiri dan orang lain, metode yang
digunakan berupa Mujahadah dan Riyadhah.

2. Konsep Pendidikan Akhlak Al-Ghazali relevan dengan tujuan
pendidikan agama Islam. Membentuk akhlak yang bertujuan
menciptakan akhlakul karimah yang berdasar pada Al-Quran dan
Hadis, guna menempatkan diri sebagai hamba sekaligus khalifah
Allah, meningkatkan keimanan dan ketakwaan,- serta menjalin

hubungan baik dengan sesama manusia.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai “Konsep Pendidikan
Akhlak Al-Ghazali dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam”
Peneliti memberikan saran terhadap pihak terkait, berdasarkan
permasalahan yang terjadi sebagai berikut:

1. Mengenai permasalahan moral peserta didik, peneliti memberi
saran agar peserta didik diarahkan berakhlak dengan landasan Al-
Quran dan Hadis.

2. Membiasakan anak membaca, dengan membaca anak akan
mencintai ilmu, ilmu merupakan unsur pembentuk kebenaran dan
mendekatkan pada akhlak yang baik.

3. Memberi contoh akhlak yang baik kepada anak, dengan
membiasakan diri berbuat kebaikan.

4. Jika didapati anak memiliki permasalahan moral, didiklah dia
dengan kasih sayang, mempelajari apa yang menyebabkan anak
berakhlak buruk, dan memilih formula yang tepat dalam mendidik

anak.
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C. Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas
segala limpahan rahmat dan hidayahnya, sehingga penulisan skripsi ini
dapat terselesaikan. Penulis berharap dengan tulisan ini mampu
memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan umumnya bagi para
pembaca.

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dan berpartisipasi dalam penyelesaian skripsi
ini. Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam penyelesaian
skripsi ini agar layak disebut sebagai karya ilmiah, akan tetapi dengan
segenap kerendahan hati, penulis menyadari bahwa tiada gading yang tak
retak, tentulah tulisan ini masih banyak terdapat kekurangan, untuk itu
kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan guna

menyempurnakan tulisan ini.

Yogyakarta, 26 September 2018

Muhammad Zaenudin
14410119
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